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Abstrak

Pendugaan kuantitatif atas ukuran populasi ikan sangat diperlukan dalam pengembangan dan pengelolaan
sumber daya ikan. Pemanfaatan sumber daya ikan dapat dilakukan secara optimal apabila sediaan (stock) dan
sebaran sumber daya ikan tersebut diketahui secara pasti sehingga langkah kebijakan eksploitasi dapat
dilakukan dengan tepat tanpa membahayakan kelestariannya. Penelitian ini bertujuan menganalisa dinamika
populasi dan tingkat eksploitasi Ikan Kurisi (Nemipterus hexodon) dari Selat Madura. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Februari-Desember 2010. Kajian terhadap biologi dan dinamika populasi lkan Kurisi dilakukan
dengan mengumpulkan data sebaran frekuensi panjang (LF), panjang total (TL, Total Length), berat tubuh (W,
Weight), jenis kelamin, dan tingkat kematangan gonad (TKG) dan dianalisa dengan hubungan panjang berat,
pertumbuhan (panjang maksimum, umur dan kecepatan pertumbuhan), yield/recruit (Y/R) dan biomass/recruit
(B/R). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan panjang berat W = 0,05 L247, Nisbah kelamin jantan dan
betina adalah 1:1,178. Nisbah matang gonad Ikan Kurisi terjadi pada bulan Februari dan Oktober. Lm = 16,42 cm
dan ada 7 bulan dalam satu tahun Lc<Lm. Parameter dengan persamaan pertumbuhan von Bertanlanffy
L»=30 cm, k=0.4, to=-0,001. Laju Eksploitasi (E) saat ini 0,48 > Eos (0,311). Hasil penelitian ini memberikan
gambaran bahwa laju eksploitasi ikan Kurisi di Selat Madura harus dikurangi 35 % untuk menjaga kecukupan
spawning biomass.
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Abstract
Population Dynamics of Kurisi Fish (Nemipterus hexodon) from Madura Strait

Quantitative estimation over the size of fish populations is needed in the development and management of fish
resources. Utilization of fish resources can be performed optimally when the stocks and the distribution of fish
resources is known that the exploitation policy can be done properly without endangering its sustainability. This
study aimed to investigate the length-weight relationship of ornate threadfin bream (Nemipterus hexodon), the
growth parameters (maximum length, age and growth rate), yield/recruit (Y/R) and biomass/recruit (B/R) of
threadfin bream and the level of exploitation. The research was conducted in the Madura Strait in February-
December of 2010. The biology and some aspects of population dynamics were studied. Length weight
relationship W= 0.05 L247. Male and female sex ratio 1: 1.178. The mature fish gonad ratio of threadfin bream
occurred in February and October. Lm= 16.42 cm and there were 7 months of the year Lc <Lm. Growth equation
parameters by von Bertanlanffy Lo= 30 cm, k= 0.4, to=-0,001. The exploitation rate (E) was 0.48 > Eo,5 (0.311).
The results of this study suggest that the exploitation rate should be reduced to 35% to maintain adequate
spawning biomass of the fish at Madura Strait.

Keywords: threadfin bream, population dynamics, exploitation, Madura Strait

Pendahuluan

Salah satu ikan demersal di Selat Madura
yang memiliki ekonomis penting adalah |kan Kurisi
(Nemipterus hexodon). Ikan ini berkontribusi 8% dari
total penangkapan ikan demersal di selat tersebut
(Sutjipto, 2008). Kebijakan modernisasi perikanan

di Selat Madura pada tahun 1980-an memberikan
kontribusi peningkatan produktivitas, namun ada
indikasi penurunan hasil tangkapan ikan ini di
wilayah ini setiap tahunnya (Sutjipto, 2008).
Kemungkinan besar tekanan alat tangkap tidak
ramah lingkungan berpengaruh terhadap populasi
ikan (Blanchard, 2001).
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Pada pendugaan stok secara konvensional,
usaha menentukan status stok ikan relatif terhadap
titik acuan biologis, seperti tingkat kematian,
pemijahan biomassa atau struktur umur (Smith,
1993). Hal ini digunakan untuk mendapatkan
diagnosa yang dapat memberikan peringatan
berkurangnya stok. Beberapa negara mencoba
untuk mengembangkan dan menerapkan kebijakan
pengelolaan sumberdaya ikan didasarkan pada
kajian biologi dan dinamika populasi (Murty et al.,
1992; Zacharia, 1998; Manojkumar, 2004). Namun
kajian pendugaan potensi sumberdaya perikanan
laut belum banyak dilakukan di Selat Madura. Oleh
karena itu, penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis dinamika populasi, tingkat eksploitasi
dan status pemanfaatan ikan Kurisi di Selat Madura.

Materi dan Metode

lkan yang diteliti adalah lkan Kurisi
(Nemipterus hexodon) yang tertangkap di Selat
Madura dan didaratkan di wilayah Kecamatan
Mayangan Kota Probolinggo, Kecamatan Lekok
Pasuruan, Sreseh Kabupaten Sampang dan Branta
Pesisir Kabupaten Pamekasan. Pengambilan sampel
ikan dilakukan secara acak, kemudian diambil
subsampel secara proporsional sesuai dengan
kelompok ukuran untuk dilakukan pengukuran
biologinya. Jumlah total ikan untuk analisis adalah
100 ekor setiap bulan per lokasi, sedangkan untuk
length frequency analysis disesuaikan dengan
sebaran normal ikan tersebut.

Identifikasi ikan dilakukan dengan Species
Identification Sheet dari FAO dan Flshbase software
(www.fishbase.org). Kajian biologi dan dinamika
populasi ikan dilakukan dengan mengumpulkan
data sebaran frekuensi panjang (LF), panjang total
(TL, Total Length), berat tubuh (W, Weight), jenis
kelamin, dan tingkat kematangan gonad (TKG).
Pengukuran panjang dilakukan dengan penggaris
ketelitan 1 mm. Berat ikan diukur dengan
timbangan elektrik ketelitian 0,01 g. Penentuan
jenis kelamin dilakukan dengan pembedahan
spesimen. Jika gonad belum dapat diidentifikasi,
kode jenis kelaminnya = O, untuk ikan jantan dan
betina berturut-turut 1 dan 2. Penentuan tingkat
kematangan gonad dilakukan secara visual dari
warna, bentuk dan ukuran gonad (Sumiono dan
Jamali, 2001; Effendi, 2002). TKG | dan Il termasuk
dalam kategori belum matang (immature, kode =0)
sedangkan TKG Il dan IV termasuk kategori sudah
matang gonad (matured, kode= 1). Kajian aspek
biologi ikan Kurisi adalah kematangan gonad,
panjang pertama kali tertangkap (Length at first
capture, L¢), dan panjang ikan pertama kali matang

gonad (Length at first mature, Lm) yang dianalisa
menurut Effendi (2002).

Kajian dinamika populasi meliputi
pertumbuhan yang dianalisis dengan menggunakan
persamaan von Bertalanffy Li=L. (1-e ~tt)) (Pauly,
1983). Total kematian (Z), kematian alami (M),
kematian penangkapan dan tingkat eksploitasi (E)
telah diestimasi dengan length converted catch
curve dari Pauly (1983) menggunakan distribusi
frekuensi panjang ikan. Analisis yield per recruit
(Y/R) dan biomass per recruit (B/R). Pendugaan
berbagai parameter tersebut menggunakan program
Length Frequency Data Analisys dan program Fish
Stock Assessment Tolls (FISAT Il) (Gayanilo et al.,
2002).

Hasil dan Pembahasan

Ikan Kurisi, N. hexodon, termasuk ordo
Perciformes, famili Nemipteridae. lkan demersal
non-migratory ini hidup di perairan dasar berlumpur
atau berpasir kedalaman 20-50 m dengan panjang
maksimum 21 cm, umumnya mempunyai panjang
15 cm. lkan Kurisi makan udang kecil, cumi-cumi,
ikan kecil dan biota bentos lainnya (Russell, 1990)

Hubungan panjang berat dan nisbhah kelamin

Hubungan panjang-berat ikan Kurisi di Selat
Madura adalah W=0,05L247 dengan R2=0,78 yang
berarti pola pertumbuhan allometrik negatif (b<3),
yaitu pertumbuhan panjang lebih cepat dari
pertumbuhan beratnya. Hasil ini sama dengan
penelitian Gopal dan Vivikandan (1991) terhadap N.
japonicus, di Veraval, India dengan nilai a= -4,059,
b=2,66 R2=0,95, serta hasil penelitian Priatna dan
Wijopriono  (2011) pada ikan  Gerot-gerot
(Pomadasys sp.) yang juga ikan demersal dari
perairan Bengkalis, yaitu W = 0,03L.2:695

Nisbah kelamin merupakan perbandingan
jumlah ikan jantan dan ikan betina. Uji Chi-square
terhadap perbandingan jenis kelamin menunjukkan
hasil yang tidak signifikan, dengan rasio jantan dan
betina 1:1,2. Jumlah perbandingan ideal bagi ikan
adalah 1:1 untuk bisa melakukan pemijahan dan
mempertahankan spesies atau pada saat akan
memasuki masa pemijahan, jumlah ikan jantan
seimbang dengan jumlah ikan betina. Jika sudah
mulai memasuki masa pemijahan, maka jumlah
ikan betina lebih dominan dari pada jantan. Kondisi
ideal nisbah kelamin adalah 1:1 yaitu 50% jantan
dan 50% betina. Hasil penelitian terhadap nisbah
kelamin Ikan Kurisi N. tambuloides oleh Brojo dan
Sari (2002) di TPI Labuan, Kabupaten Pandeglang
sama yaitu 1:1,1 pada kisaran panjang 7,5-26,5 cm
(jantan) dan 8,1-20,6 cm (betina).
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel ikan di Selat Madura

Hasil penelitian nisbah kelamin |kan Kurisi N.
tambuloides oleh Brojo dan Sari (2002) di TPI
Labuan, Kabupaten Pandeglang sama yaitu 1:1,1
pada kisaran panjang 7,5-26,5 cm (jantan) dan 8,1-
20,6 cm (betina). Berdasarkan kelas panjang,
jumlah ikan betina lkan Kurisi (N. tombuloides) juga
lebih sedikit daripada jumlah ikan jantan pada
panjang rata-rata di atas 16,1 cm dan 15,5 cm
(Brojo dan Sari, 2002).

lkan Kurisi digolongkan ke dalam kelompok
ikan betina matang gonad lebih awal dan biasanya
mati lebih dahulu daripada ikan jantan (Brojo dan
Sari, 2002) yang menyebabkan ikan-ikan dewasa
yang lebih muda terutama terdiri dari ikan betina,
sementara ikan yang lebih besar ukurannya adalah
ikan jantan. Hal ini sesuai dengan Chullasorn dan
Martosubroto (1986) yang mendapatkan bahwa laju
pertumbuhan lkan Kurisi betina lebih rendah
daripada ikan jantan setelah tahun kedua sebab
untuk mencapai matang gonad, energi yang
digunakan untuk pertumbuhan gonad lebih besar
daripada untuk pertumbuhan tubuhnya.

Panjang ikan Kurisi pertama kali tertangkap (Lc)
dan matang gonad (Lm)

Panjang ikan pertama kali matang gonad
adalah panjang dimana 50% dari contoh ikan pada
saat itu sudah matang gonad, yang dinyatakan
dengan Lso atau Lm. Nilai Lm lkan Kurisi dari Selat
Madura adalah 16,42 cm. Hasil penelitian ini lebih
besar dari pada |Ikan Kurisi untuk N. peronii (15 cm)
di Australia (Sainsbury dan Whitelaw, 1984).

Panjang |kan Kurisi N. japonicus (Block) pertama
kali tertangkap adalah 16,5 cm; 17 cm untuk N.
tambuloides (Brojo dan Sari, 2002); 17,5 cm untuk
N. peronii di Southwestern Taiwan Waters (Chi Wu
et al., 2008); dan 19,1 cm untuk N. japonicus di
Nothern of Persian Gulf (Kerdgari et al., 2009).
Ukuran pada waktu kematangan gonad pertama kali
bervariasi diantara dan di dalam spesies. Densitas
stok ikan, ketersediaan makanan, temperatur air
diduga mempengaruhi pertumbuhan ikan dan
berpengaruh pula pada umur untuk matang gonad.

Idealnya panjang ikan pertama kali
tertangkap (L¢) lebih besar dari pada pertama kali
matang gonad (Lm) (Herianti dan Djamal, 1993),
sehingga kelestarian ikan Kurisi tetap terjaga.
Namun pada penelitian ini (Tabel 1) menunjukkan
bahwa Lm>Lc yang artinya ikan pertama kali
tertangkap belum pernah matang gonad. Tingginya
nilai Lc<Lm ini bisa menjadi salah satu tanda bahwa
perikanan Kurisi di Selat Madura mulai mengalami
penangkapan yang berlebih atau growth over
fishing, sehingga ukuran ikan yang tertangkap
makin lama makin kecil.

Penangkapan berlebih diduga disebabkan
ukuran mata jaring alat tangkap yang terlalu kecil.
Hal ini perlu segera ditangani sehingga
keberlangsungan stok perikanan Kurisi dapat
berkelanjutan antara lain dengan pembatasan
penangkapan ikan pada bulan Februari, Nopember
dan Desember untuk memberikan kesempatan
melakukan pemijahan pertama kalinya serta
dilakukan pengaturan mata jaring alat tangkap.
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Tingkat kematangan gonad ikan Kurisi

Tabel 1. Keterangan Lc<Lm, Lc>Lm untuk ikan Kurisi setiap
bulannya di Selat Madura pada tahun 2010

Bulan Le Status
Februari 12,00 <Lm
Maret 15.01 <Lm
April 15,02 <Lm
Mei 15,96 <Lm
Juni 23,00* >Lm
Juli 18,44* >Lm
Agustus 16,19 <Lm
September 23,20%* >Lm
Oktober 17,03* >lm
Nopember 13,34 <Lm
Desember 15,86 <Lm

Yang bertanda * berarti Lc > Lm

Tingkat kematangan gonad adalah tahapan
perkembangan gonad sebelum dan sesudah ikan
memijah yang  dapat ditentukan melalui
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pengamatan secara morfologis dan histologis
(Effendie, 2002). Hasil pengamatan TKG dan nisbah
kematangan gonad selama bulan Februari sampai
dengan Desember 2010 dapat dilihat pada Gambar
2 dan 3. Berdasarkan hasil tersebut, lkan Kurisi
memijah hampir sepanjang tahun dan berdasarkan
nisbah matang gonad puncaknya terjadi pada bulan
Februari dan November. Puncak pemijahan ikan
bervariasi berdasarkan habitat hidupnya, misalkan
di Veravel Gujarat, musim pemijahan lkan Kurisi N.
japonicus terjadi pada bulan Nopember-Desember
dan Februari (Manojkumar, 2004) sedangkan di
Madras, puncak musim pemijahan N. japonicus
terjadi pada bulan Desember-Maret (Vivekanandan
dan James, 1986). Menurut Dan (1977) pemijahan
ikan Kurisi N. japonicus di pantai Orissa terjadi
antara bulan Desember-Februari dan Juni-Juli.
Chullasorn dan Martosubroto (1986) mendapatkan
ikan Kurisi  (N. hexodon) memijah pada bulan

Januari dan antara Juni-Agustus dan Bulan Juni
untuk N. Tambuloides di Pandeglang (Brojo dan Sari,
2002).

Oktober November Desember

Bulan (t)

Gambar 2. Tingkat kematangan gonad ikan Kurisi Selat Madura tahun 2010.
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Gambar 3. Nisbah matang dan tidak matang gonad ikan Kurisi di Selat Madura tahun 2010.
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Parameter pertumbuhan (k, L~ dan to)

Penggabungan data frekuensi panjang lkan
Kurisi  (N. hexodon) digunakan sebagai data
masukan ke dalam program FISAT. Melalui program
ELEFAN | dalam FISAT, dapat diperoleh nilai k dan L
optimum. Dari hasil analisa tersebut, parameter
pertumbuhan lkan Kurisi dengan persamaan von
Bertalanffy adalah L.= 30 cm, k= 0,4, to= -0,001,
tmaks= 6 tahun, Rn= 0,224 sehingga didapatkan
persamaan pertumbuhan panjang Von Bertalanffy:
Lt= 30 (1-g0.40 (t+0,01)),

Hasil penelitian Ikan Kurisi di Selat Madura
mempunyai panjang maksimum (L») 30 cm, hal ini
lebih kecil dari lkan Kurisi Peronii threadfin bream
(N. peronii) di perairan barat laut Australia, yaitu L. =
41,90 cm, k = 0,25, to = 0,74 dengan kisaran umur
5 tahun (Sainsbury dan Whitelaw, 1984).
Sedangkan menurut Russell (1990) dan Fish Base
didapat L» masing-masing untuk N. balinensis dan
N. japonicus adalah 18 dan 32 cm. Hasil penelitian
yang dilakukan Gopal dan Vivekanandan (1991) N.
japonicus mempunyai L. = 33,7 cm. lkan Kurisi (N.
hexodon) di Selat Madura mempunyai umur
maksimum (tmaks) 6 tahun. Hasil penelitian Granada
et al., (2004) umur maksimum Yellowbelly threadfin
bream (N. bathybius) di Kagoshima Bay, perairan
Selatan Jepang adalah sekitar 8 tahun untuk jantan
dan 10 tahun untuk betina.

Nilai k, dapat menentukan seberapa cepat
ikan mencapai panjang asimtotik (L»). Apabila
diperoleh nilai k rendah, maka ikan akan
memerlukan waktu yang lama atau bertahun-tahun
untuk mencapai panjang maksimumnya begitu juga
sebaliknya. Kisaran nilai k 0,2-1,0/tahun (Sparre et
al., 1999). lkan Kurisi di Selat Madura mempunyai
nilai k = 0,4. yang lebih kecil dari N. japonicus
(k=0,733) (Gopal dan Vivekanandan, 1991). Nilai k
yang tinggi dapat menunjukkan cepat pulihnya
kondisi perairan dari tekanan penangkapan.
Sedangkan nilai k yang berbeda diduga dipengaruhi
oleh faktor makanan, kompetitor, pencemaran dan
faktor genetik. Hasil penelitian Asriyana dan Syafei
(2012) menunjukkan bahwa menu makanan lkan
Kurisi  (N. hexodon) berganti seiring dengan
perubahan ukuran tubuh. lkan Kurisi berukuran
kecil menyukai fitoplankton, Thallasiothrix;
kemudian ketika tumbuh membesar (kelompok
sedang dan besar), cenderung mengkonsumsi ikan
teri  (Stolephorus commersonii). Lebih lanjut
ditemukan bahwa terjadi perubahan jenis makanan
ikan Kurisi berdasarkan musim.

Tingkat mortalitas dan eksploitasi (E)

Hasil dari metode catch curve yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh nilai

mortalitas total (Z), mortalitas alami (M), mortalitas
penangkapan (F) Ikan Kurisi (N. hexodon) di Selat
Madura masing-masing 1,87; 0,75; 1,12. Dari nilai
tersebut didapat dugaan laju ekploitasi (E) adalah
0,48 yang menunjukan bahwa tingkat eksploitasi
lkan Kurisi di Selat Madura dalam kondisi
mendekati over-exploited. Hal yang sama terjadi di
perairan Brunei Darussalam, sebanyak 25 species
yang dipelajari mewakili 70 % dari total species ikan
hidup di perairan dasar menunjukkan nilai k yang
tinggi dan Lmaks Yang rendah, tipikal kehidupan yang
pendek untuk ikan-ikan tropis. Kombinasi nilai Z
(0,85-3,40) dan M (0,73-3,10), Nilai F (0,03-0,72)
dan E (0,02-0,27) menunjukkan rendahnya survival
tahunan (Silvestre dan Garces, 2004).

Yield per rekruit (Y/R) dan biomass per rekruit
(B/R)

Melalui knife-edge dalam program FISAT I
dihasilkan Gambar 4 dan 5. Pada Gambar 4
terdapat unsur warna yang berbeda dan tiap warna
memiliki arti yang berbeda, dimana warna merah
pada Y/R menunjukkan makin besarnya tingkat
pemanfaatan (hasil tangkapan) dari ikan tersebut.
Pada penelitian ini posisi pemanfaatan sumberdaya
ikan sudah berada pada warna kuning dan coklat,
bahkan untuk Ikan Kurisi (N. hexodon) sudah hampir
mendekati warna merah. Hal tersebut memberikan
gambaran bahwa tingkat pemanfaatan sudah
menunjukkan kondisi perikanan Kurisi di daerah
tersebut sudah mencapai tangkap berlebih.
Sebaliknya pada Gambar 5, warna biru menandakan
Ikan Kurisi mengalami tekanan penangkapan cukup
berat dengan nilai M/k = 2,45, L¢/L»= 0,3, Y/R =
0,015 dan B/R= 0,132.

Peningkatan nilai laju eksploitasi terhadap
biomassa akan menurunkan stok biomassa
sedangkan peningkatan nilai laju eksploitasi
terhadap yield akan meningkatkan hasil tangkapan
(Gambar 6.). Dibandingkan dengan nilai laju
eksploitasi (E), status pemanfaatan telah mendekati
over exploited, sehingga upaya penangkapan
sangatlah tidak dianjurkan untuk ditingkatkan.
Dengan melihat nilai Eo01=0,456, Eo0s5=0,311,
Emaks=0,858. Laju Ekpsloitasi E saat ini 0,48>Eos
(0,311). Untuk tujuan manajemen, laju eksploitasi
Ikan Kurisi (N. hexodon) harus dikurangi 35,2%, hal
ini untuk menjaga kecukupan spawning biomass.

Pengurangan tingkat eksploitasi Ikan Kurisi
di Selat Madura sangatlah diperlukan untuk
mempertahankan kondisi biomassa tetap lestari.
Stobutzki et al. (2006) menegaskan perlunya
penguatan sistem perijinan penangkapan,
pembatasan entry ke perikanan tangkap dan
penggunaan alat tangkap yang lebih selektif dan
ramah lingkungan. Penurunan yang serius tersebut
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membutuhkan langkah kebijakan yang sangat
mendesak untuk segera dilakukan Kajian yang lebih
luas berkaitan dengan konteks bio-eco-techno-socio-
economic role perlu mendapat perhatian (Pitcher,
2005; Stobutzki et al., 2006).

Kesimpulan

Hubungan panjang berat Ikan Kurisi (N.
hexodon) Selat Madura adalah W=0,05L247 dengan
nisbah kelamin jantan dan betina 1:1,2. Nisbah
matang gonad lkan Kurisi terjadi pada bulan
Februari dan Oktober, sebaiknya tidak melakukan
kegiatan penangkapan ikan Kurisi pada bulan
tersebut (close season). Panjang maksimum (Lm)
lkan Kurisi 16,42 cm dan Lc<Lm sehingga
pengaturan selektifitas alat tangkap sebaiknya
segera diberlakukan untuk kegiatan penangkapan
ikan Kurisi di Selat Madura. Pertumbuhan von
Bertanlanffy menunjukkan nilai L.=30 cm, k=0.4,
to= -0,001. Nilai total mortalitas total (Z), mortalitas
alami (M) dan mortalitas penangkapan (F) adalah
sebesar 1,87; 0,75; dan 1,12; sehingga laju
eksploitasi Ikan Kurisi sebesar 0,48>Eo5=0,311,
untuk tujuan manajemen laju eksploitasi ikan Kurisi
harus dikurangi 35% untuk menjaga kecukupan
spawning biomass.
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